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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu”

(Q.S Ibrahim : 7)

“Rasa syukur akan menambahkan nikmat yang sedikit, dan akan melipatgandakan
sesuatu yang banyak”

Kupersembahkan karya ini untuk:

1. Bapak dan ibuku tercinta

2. Kakakku yang kusayangi

3. Kerabatku, dan teman-teman yang selalu
memberikan dukungan dan do’a

4. Diriku sendiri yang mampu bertahan sampai

tahap ini



Abstrak

Emilia Putri Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Teknik Modeling Simbolis Pada Siswa Kelas X SMK PGRI 4
Kediri Tahun 2023/2024, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI
Kediri, 2024.

Kata Kunci: bimbingan kelompok, motivasi belajar, modeling simbolis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti bahwa
terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar rendah di SMK PGRI 4 Kediri. Hal
ini dibuktikan dengan siswa yang sering menyepelekan Kketika pelajaran
berlangsung dengan bermain handphone dan game, tidur dengan meletakkan
kepala di meja, dan izin ke kamar mandi namun tidak kunjung kembali. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bimbingan kelompok dengan teknik
modeling simbolis dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMK
PGRI 4 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik penelitian yang
digunakan adalah pre-eksperimental design dengan one grup pretest posttest
design. Dalam teknik tersebut terdapat satu kelompok untuk diberikan treatment
bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolis. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan skala motivasi belajar. Metode pengambilan
sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan
adalah uji beda yaitu wilcoxon.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah implementasi bimbingan kelompok
yang menerapkan teknik modeling simbolis dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hal ini bisa diamati dari perbandingn nilai rata-rata sebelum dan setelah
dilakukannya treatment bimbingan kelompok teknik modeling simbolis. Sebelum
dilakukan treatment nilai rata-ratanya yakni 56,25 dan nilai rata-rata setelah di
berikan treatment yakni 103,38, maka terjadi peningkatan sebesar 47,13. Selain
itu perolehan uji wilcoxon dengan nilai Sig (2-tailed) 0,012 < 0,05 yang mana
pada uji hipotesis jika nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Guru
bimbingan konseling dapat menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik
modeling simbolis untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. (2) Guru
bimbingan konseling dalam memberikan layanan kepada siswa hendaknya
menggunakan teknik yang bervariasi agar siswa tidak mudah bosan dan lebih
antusias mengikuti layanan bimbingan konseling sehingga tujuan dari layanan
dapat dicapai dengan maksimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah aspek yang tidak bisa diabaikan untuk kehidupan
masyarakat di segala bidang. Terdapat dua target pendidikan, yakni
membentuk manusia menjadi pandai dan bijaksana, serta mendorong mereka
menjadi pribadi yang semakin berkualitas. Menumbuhkan kepribadian yang
baik dan bijaksana realitanya lebih kompleks dibandingkan menumbuhkan
kepribadian yang pintar dan cerdas, sehingga motivasi menjadi faktor
terpenting. Dalam dunia pendidikan, mengajar adalah aktivitas yang
dilaksanakan oleh pendidik setiap hari.

Setyaputri  (2021) menjelaskan bahwa dalam perspektif pendekatan
behavioristik, belajar yaitu langkah untuk merubah kepribadian seseorang.
Kepribadian ini bersifat relatif permanen dan timbul akibat hubungan dengan
lingkungan (stimulus) serta dengan diri individu (respon). Sedangkan, pada
perspektif pendekatan kognitif belajar adalah sebuah tahapan melatih mental
yang dapat merangsang pemikiran seseorang. Sementara itu, pada perspektif
pendekatan konstruktivistik, belajar yakni sebuah tahapan membentuk
pengalaman baru dari pengalaman yang telah ada. Pada perspektif humanistic
memiliki arti yang berbeda, yakni belajar adalah sebuah tahapan pertumbuhan
dalam diri individu untuk lebih bertanggung jawab.

Proses belajar mengajar sangat bergantung pada motivasi belajar siswa.

Pengajar yang bertindak sebagai pembimbing wajib bersedia serta sanggup



mengutamakan kepentingan siswa di atas kepentingan lain. Selain itu,
pengajar juga wajib mampu mengembangkan motivasi siswa serta membentuk
proses belajar yang efisien di dalam kelas. Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa siswa Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik
Indonesia (SMK PGRI) 4 Kediri, tidak sedikit siswa yang mengatakan malas
mengikuti pelajaran. Menurut mereka dikarenakan adanya beberapa guru yang
tidak mereka senangi karena metode mengajarnya yang terlalu monoton dan
terkesan itu-itu saja, ada juga yang mengatakan mereka sedang mengantuk
karena tidur terlalu larut, sehingga mereka kurang antusias dalam mengikuti
pelajaran. Tidak jarang para siswa mengabaikan pelajaran dengan bermain
handphone dan game, tidur dengan meletakkan kepala di meja, atau meminta
izin ke kamar kecil tetapi tidak kembali. Peneliti juga melakukan wawancara
dengan guru bimbingan konseling (BK) dengan menanyakan apakah hal
tersebut sering terjadi pada siswa, dan guru BK mengatakan bahwa
permasalahan tersebut hampir setiap hari terjadi, dan belum bisa teratasi
hingga Kini.

Hal tersebut membuktikan bahwa peserta didik memerlukan teladan yang
bisa mereka ikuti. Dengan demikian mereka memiliki panduan untuk
bertindak dengan mengikuti norma yang ada di masyarakat. Seorang
pembimbing berperan dalam mengarahkan dan menginspirasi siswa supaya
meraih target mereka yang diinginkan yakni mengarahkan siswa untuk

mengembangkan kepribadian agar memiliki perilaku terpuji serta bertindak



mengikuti norma. Dalam hal tersebut diharapkan relasi pendidik dan siswa
juga akan terbentuk dengan harmonis.

Layanan bimbingan kelompok yang menerapkan teknik modeling
simbolis dimungkinkan cocok dalam meningkatkan motivasi belajar.
Berdasaran penjelasan Romlah (2013) bahwa bimbingan kelompok
merupakan sebuah tahapan yang disediakan untuk individu pada kondisi
berkelompok. Bimbingan kelompok bermaksud untuk menghidari munculnya
hambatan yang dihadapi oleh siswa dan meningkatkan kompetensi siswa.
Secara garis besar bisa disebut satu diantara berbagai metode bimbingan.
Bimbingan kelompok memiliki panduan, aktivitas, serta target yang serupa
dengan bimbingan. Hal yang membedakan adalah manajemennya, yakni pada
saat situasi kelompok. Selain itu, bimbingan kelompok juga mampu
memudahkan anggotanya untuk lebih menghormati opini orang lain dan
menjadi lebih percaya diri dalam menyatakan opini secara bertanggung jawab.

Serikandi (2020) menjelaskan bimbingan kelompok ditujukan untuk
mencegah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa.
Layanan bimbingan kelompok ini pada dasarnya bertujuan untuk
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap Yyang
menunjang tingkah laku yang lebih efektif. Secara keseluruhan, tujuannya
untuk meningkatkan karakter siswa agar mempunyai moralitas yang tinggi.
Pada penelitian ini, peneliti memilih menerapkan bimbingan kelompok
disebabkan peneliti percaya, bahwa siswa mampu berdiskusi untuk bertukar

ide-ide alternatif yang dapat diaplikasikan oleh anggota kelompok. Disamping



itu, bimbingan kelompok mampu membangkitkan keyakinan diri siswa untuk
menyampaikan opini mereka serta mengajukan pertanyaan pada pendidik dan
teman-teman mereka.

Nelson (Pratiwi, 2017) menjelaskan “strategi modelling adalah strategi
untuk mengubah perilaku dari seorang model”. Pada teknik modeling tidak
hanya meniru atau mengulangi apa yang dikerjakan oleh model, namun
mengikutserakan  proses penyesuaian perilaku yang diteliti  serta
menyimpulkan beragam observasi disertai mengikutsertakan aspek kognitif.
Pery dan Furukawa (Nursalim, 2014) memaparkan modeling yakni tahapan
belajar mengamati, di mana tindakan individu atau kelompok, para model
berperilaku sebagai inspirasi ide, sifat, atau tindakan pada pihak lain yang
mengobservasikan penampilan model. Nursalim (2014) menjelaskan modeling
simbolis adalah representasi dari model yang disampaikan melalui materi
tertulis, audio, video, film atau slide. Pendekatan modeling simbolis mampu
diadaptasi baik sebagai konseling mandiri maupun disesuaikan untuk
kelompok konseling.

Oleh karena itu, bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolis diharapkan mampu
diterapkan dan memudahkan pelajar untuk memberikan jalan keluar dalam
meningkatkan motivasi belajar. Sehingga dari beberapa paparan di atas
peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana penerapan bimbingan
kelompok dengan teknik modeling simbolis untuk meningkatkan motivasi

belajar pada siswa kelas X SMK PGRI 4 Kediri.



B.

Identifikasi Masalah

Dengan dasar latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti
mengidentifikasi masalah-masalah penelitian diantaranya:

1. Ditemukan siswa yang mempunyai motivasi belajar yang masih

kurang di SMK PGRI 4 Kediri.

2. Minimnya kesadaran siswa akan pentingnya motivasi belajar.
Pembatasan Masalah

Mengingat ruang lingkup yang cukup luas dan terdapat beragam
keterbatasan baik dari aspek waktu, dana, dan jangkauan peneliti. Oleh karena
itu, pada riset ini tidak semua aspek bisa diteliti. Sehingga, permasalahan yang
dianalisis pada riset ini yakni terbatas pada peningkatan motivasi belajar siswa
kelas X di SMK PGRI 4 Kediri dengan bimbingan kelompok teknik modeling
simbolis.
Rumusan Masalah

Dengan dasar latar belakang identifikasi masalah serta pembatasan
masalah yang sudah diterangkan di atas. Sehingga bisa dirumuskan masalah
penelitian yaitu, apakah bimbingan kelompok dengan teknik modeling
simbolis dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMK PGRI 4
Kediri?
Tujuan Penelitian

Setelah dipaparkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah, untuk mengetahui bimbingan kelompok dengan teknik modeling



simbolis dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMK PGRI 4
Kediri.
F. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil dari riset ini diharapkan mampu menambah pengetahuan,
wawasan serta sumbangan positif bagi konselor dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Konselor
Hasil dari riset ini diharapkan mampu digunakan oleh konselor
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
2. Bagi siswa
Hasil riset ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi
belajarnya sehingga mereka bisa meraih capaian belajar yang baik.
3. Bagi Peneliti
Hasil dari riset ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi

peneliti untuk kedepannya saat bekerja di lembaga pendidikan.
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